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1.1 Latar Belakang 

 
Pada saat ini peiteirnakan sapi di Indoneisia masih banyak menghadapi kendala, 

sehingga produktivitas ternak masih rendah. Salah satui keindala teirseibuit adalah masih 

banyak teirjadinya gangguian reiproduiksi meinuijui keimajiran pada teirnak beitina 

Akibatnya, eifisieinsi reiproduiksi meinjadi reindah dan keilambanan peirkeimbangan 

populasi ternak. Deingan deimikian dipeirlu ikan adanya peingeilolaan teirnak yang baik 

agar daya tahan reiproduiksi meiningkat seihingga meinghasilkan eifisieinsi reiproduiksi dan 

produiktivitas yang tinggi pada teirnak (Ratnani eit al., 2020). 

Beberapa parameter untuk mengukur efisiensi reproduksi antara lain adalah 

conception rate (CR), services per conception (S/C), dan calving interval (CI) 

(Hanafi, 2011). Conceiption ratei adalah angka keibuintingan hasil IB peirtama dan nilai 

CR yang ideial adalah seikitar 50%. Seirviceis peir conceiption meiruipakan juimlah 

inseiminasi yang dibuituihkan uintuik teirjadinya satui keibuintingan, dan nilai S/C yang 

ideial adalah meindeikati 1.0. CI meiruipakan jarak antar keilahiran kei keilahiran 

beirikuitnya, dan nilai CI yang ideial adalah 12 builan ataui satui tahuin (Lauireistabo eit al., 

2022).  

Suatu hal yang harus diperhatikan oleh peternak sapi potong yaitu gangguan 

reproduksinya, dari gangguan reproduksi tersebut angka kebuntingan dan kelahiran 

pedet menurun sehingga hal ini mengakibatkan perkembangan populasi sapi potong 

menurun, produksi daging nasional menjadi lamban dan dapat menimbulkan kerugian 

ekonomi yang cukup besar  (Ruisdiana dan Soeiharsono, 2018).  Gangguian reiproduiksi  
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yang seiring teirjadi pada sapi potong yaitui reiteinsio plaseinta, distokia, abortuis, keilahiran 

preimatuirei dan eindomeitritis (Suitiyono eit al., 2018). 

Reiteinsio plaseinta adalah keijadian teirtahannya plaseinta leibih dari 12 jam seiteilah 

keilahiran (Sheinavai eit al., 2010). Plaseinta teirseibuit teirtahan kareina adanya vili 

kotileidon feituis gagal meileipaskan diri dari kripta karankuila induik. Keiruigian meingeinai 

biaya peimeiliharaan yang dialami peiteirnak apabila sapinya meingalami reiteinsio 

plaseinta, oleih kareina itui peirlui dilakuikan stuidi kasuis reiteinsio plaseinta di Deisa 

Wonoasri, Keicamatan Teimpuireijo, Kabuipatein Jeimbeir Jawa Timuir. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Bagaimana peinanganan dan juimlah keijadian kasuis reiteinsio plaseinta pada sapi 

potong di Deisa Wonoasri, Keicamatan Teimpuireijo, Kabuipatein Jeimbeir Jawa Timuir 

peiriodei builan Feibruiari 2023. 

 
 

1.3 Tujuan 

 

Tuijuian dari peinuilisan ini adalah meingeitahuii bagaimana peinanganan dan juimlah 

keijadian kasu is reiteinsio plaseinta pada sapi potong di Deisa Wonoasri, Keicamatan 

Teimpuireijo, Kabuipatein Jeimbeir Jawa Timuir.


